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Abstrak
 

Penelitian ini ingin melihat bagaimana potensi museum perjuangan yang merupakan salah satu wadah

pelestarian sejarah perjuangan bangsa dengan berbagai macam jenis koleksi yang dipamerkannya, berupaya

mensosialisasikan nilai-nilai kejuangan kepada masyarakat agar ketahanan nasional meningkat. Untuk

keperluan tersebut, studi kasus dilakukan di museum perjuangan TM Satria Mandala yang merupakan

museum pusat milik TNI dengan koleksi yang cukup lengkap tentang sejarah perjuangan pada saat merebut,

mempertahankan dan mengisi kernerdekaan.

Sosialisasi mencakup seluruh proses mempelajari nilai-nilai, sikap-sikap, pengetahuan, berbagai kelrampilan

dan berbagai teknik yang dimiliki oleh masyarakat yang menyangkut kebudayaan. Menurut Leslie

sosialisasi membina potensi biologis anak kedalam pola yang berfungsi yang disebut kepribadian manusia

(Leslie, 1976: 11).

Pendidikan selaku proses enkulturasi dalam rangka nation building berarti proses melembagakan nilai-nilai

baik yang berupa warisan teluhur, nilai-nilai kejuangan, maupun nilai-nilai ideologi negara. Sebagai totalitas

keseluruhan nilai-nilai tersebut berkembang mewujudkan pada tingkat individual dan kolektif etos

kebudayaan nasional. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa peran sejarah nasional secara positif akan

menopang perkembangan etos kebangsaan itu. Kiranya tidak tepat ucapan bahwa nasionalisme tidak relevan

lagi bagi generasi muda, bahkan sebaliknya untuk meningkatkan nation-building, nasionalisme kita perlu

direvitalisasikan dalam segala dimensinya.

Nilai-nilai kejuangan adalah konsepsi tentang hal-hal yang dipandang paling bernilai dalam kehidupan

masyarakat, bangsa dan negara yang berakar secara emosional dalam jiwa bangsa Indonesia berkenaan

dengan pengalaman sejarah perjuangannya, meliputi mental, tekad, jiwa dan semangat pengabdian serta

disiplin yang tinggi dengan lebih mengutamakan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi

dan/atau golongan. Dengan dernikian nilai-nilai kejuangan merupakan faktor yang mendasari setiap anggota

masyarakat dalam hentuk sikap dan tindakan terpuji seperti ketaatan, disiplin, pengabdian terhadap bangsa

dan negara.

Museum perjuangan TNI Satria Mandala sebagai museum perjuangan merupakan salah satu sarana yang

diperlukan bagi pembinaan dan pelestarian jiwa serta semangat keprajuritan di kalangan TNI khususnya dan

masyarakat umumnya, terutama generasi penerus perjuangan bangsa Disamping sebagai sarana untuk

mengungkapkan kewaspadaan bangsa Indonesia dalam menghadapi bahaya ancaman yang bertentangan

dengan Pancasila, museum juga merupakan sarana yang efektif untuk mewariskan nilai kejuangan '45.

Melalui museum TNI, masyarakat dapat mengetahui proses pertumbuhan jiwa dan semangat keprajuritan

bangsa Indonesia sebelum abad ke 20 secara berkesinambungan, sehingga akan lebih mudah memahami

sejarah perjuangan TNI sebagai bagian integral dari sejarah perjuangan bangsa Indonesia.

Ketahanan nasional sebagai bahasa yang dialirkan melalui sistem nilai dan logika kebangsaan tidak lain

adalah kondisi yang dinamis darn bangsa Indonesia sehingga pencapaiannya dapat diukur berdasarkan
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situasi yang berkembang saat itu. Oleh karenanya ketahanan nasional terwujud sesuai sasaran-sasaran

pembangunan nasional yang dicapai. Kondisi dinamis bangsa ini harus mampu memancarkan efek tangkal

dan Gaya tangkal terhadap setiap ancaman. Tetapi pada hakekatnya kemampuan itu hanya dapat menjadi

nyata apabila setiap individu warga negara Indonesia bersedia mewujudkan. Jadi ketahanan nasional yang

berkemampuan itu hanya akan terwujud apabila kesadaran semangat juang bangsa Indonesia tinggi. Oleh

sebab itu ketahanan Nasional harus merupakan perpaduan aspek fisik materiil dengan non fisik spiritual.

Dengan demikian dalam menentukan politik dan strategi, aspek kesadaran akan pentingnya persatuan dan

kesatuan harus ditetapkan sebagai salah satu sasaran yang hendak dicapai dalam pelaksanaan pembangunan.

Nampak Pula disini bahwa kesadaran akan nilai-nilai kejuangan telah mencapai pada tingkat politik dan

strategi nasional dengan tujuan mewujudkan ketahanan nasional bangsa. Ketahanan nasional sekaligus

merupakan strategi penangkalan bangsa Indonesia karena dapat memberi bobot kredibilitas dan kapabililas

bagi menangkal ancaman lawan. Segala upaya tersebut kembali lagi pada kesadaran bangsa Indonesia

sendiri untuk membela Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pada penyusunan tesis ini diadakan penelitian, dengan jalan menyebarkan quesioner dengan 11 pertanyaan

kepada 100 orang pengunjung museum TNI Satria Mandala. Penelitian ini dianalisa dengan memakai

metode pooling. Hasil penelitian tnenunjukkan bahwa Museum Perjuangan TNI Satria Mandala belum

mencapai hasil yang maksimal sebagai media sosialisasi nilai-nilai kejuangan, untuk itu pengelola museum

perlu mengambil langkah-langkah perbaikan baik dalam pengelolaan. penataan, perawatan maupun

informasi.


